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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisa permasalahan dan pembahasan tentang tradisi ba 

iyeh dalam adat perkawinan di Nagari Tapakih Kecamatan Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman dianalisis dari Prespektif 'Urf, Dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pelaksanaan tradisi ini di awali dengan mandi balimau/ mandi 

kembang, yang mana dalam mandi balimau ini di bacakan 

mantranya. Setelah pelaksanaan mandi balimau, kepala pengantin 

bagian ubun-ubun pengantin akan di asapi dengan asap kemenyan 

dan di usapkan pauweah. Setelah pemakaian pauweah akan 

dibacakan mantra pamanih/ pemancar aura wajah. selanjutnya 

adalah pemotongan sedikit rambut bagian ubun- ubun. Dari rambut 

inilah bisa dilihat pengantin perawan/ tidaknya. Setelah 

pengguntingan rambut selesai, pengantin akan dibacakan mantra 

lagi, yaitu mantra paga diri/ perlindungan diri. Setelah semua ritual 

selesai maka baru boleh pengantin di make-upkan kan dan 

dipakaikan baju pengantinnya. 

2. Tradisi ba iyeh jika dilihat dari sudut pandang Hukum Islam, yakni 

dengan metode Istinbath Hukum yaitu ‘Urf. Dilihat dari segi obyeknya 

tradisi ba iyeh dalam adat perkawinan di Nagari Tapakih merupakan 

‘Urf al-‘amalī, hal ini disebabkan karena tradisi ba iyeh merupakan 

suatu tradisi yang berupa perbuatan. Sedangkan dilihat dari segi 

cakupannya tradisi ba iyeh termasuk dalam ‘Urf al-khāṣ yakni 

kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan masyarakat tertentu. 

Dilihat dari segi keabsahannya dalam syara’ tradisi ba iyeh termasuk 

ke dalam ‘Urf fāsid yakni kebiasaan yang bertentangan dengan syara'. 

Karena dalam pelaksanaannya terdapat unsur takhayul dan syiriknya, 
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yaitu mampu mempercantik anak daro, mamaga diri (melindungi 

diri) dan menentukan perawan atau tidaknya pengantin perempuan. 

Sedangkan takhayul merupakan bentuk perbuatan membohongi 

orang lain dengan mantra-mantranya. apabila tidak ada unsur 

takhayul dan syiriknya maka dapat dikategorikan sebagai ‘Urf shahih 

dan pantasnya kebiasaan tersebut tetap dilaksanakan dan 

dilestarikan 

1.2 Saran 

1.  Disarankan pemuka adat dan alim ulama Nagari Tapakih melakukan 

dialog antara tokoh melakukan evaluasi terhadap elemen-elemen 

tradisi ba iyeh yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Dengan adanya 

dialog diharapkan dapat menemukan solusi bagaimana cara agar 

tradisi ba iyeh tetap berjalan tanpa mengihilangkan esensi dari tradsi 

ba iyeh dengan tetap berpegang teguh pada ajaran Islam. 

2. Tradisi ba iyeh dalam adat perkawinan di Nagari Tapakih Kecamatan 

Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman sangat perlu dijaga, 

dilestarikan dan dipertahankan, karena mengingat bahwa tradisi ini 

warisan dari nenek moyang terdahulu bagi masyarakat Nagari 

Tapakih Kecamatan Ulakan Tapakih Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Diharapkan kepada masyarakat terkhususnya pemuka adat yang ikut 

terlibat dalam tradisi ba iyeh dalam adat perkawinan ini hendaknya 

mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam terkhususnya 'Urf 

terhadap tradisi ba iyeh dalam adat perkawinan di Nagari Tapakih 

Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman ini. 

4. Diharapkan kepada niniak mamak atau pemuka adat yang berwenang 

untuk memberikan penyuluhan atau menerangkan kepada anak, cucu 

dan kamanakan (keponakan) bahwa tradisi ba iyeah dalam adat 

perkawinan ini perlu dilaksanakan, supaya kebudayaan lokal ini tidak 

punah. 
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